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PERKEMBANGAN TEKNOLOGI YANG TIDAK DAPAT
DIBENDUNG MELAHIRKAN BERAGAM INOVASI DI
SEGALA ASPEK, TERMASUK INFORMASI DAN
KOMUNIKASI. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
TELAH MENGUBAH PERADABAN MANUSIA
SECARA GLOBAL. TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI MEMBUAT DUNIA MENJADI TANPA
BATAS SEHINGGA MENGAKIBATKAN PERUBAHAN
SOSIAL DALAM BERMASYARAKAT. MESKIPUN
DEMIKIAN, PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
INFORMASI DAN KOMUNIKASI SEBENARNYA
MEMBERIKAN BANYAK MANFAAT BAGI
KEHIDUPANMANUSIA.

PENDAHULUAN



HADIRNYA INTERNET DAN MEDIA SOSIAL
SEBAGAI SALAH SATU PRODUK DARI
PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI
DAN KOMUNIKASI TELAH MENCIPTAKAN
SEBUAH DUNIA BARU BAGI KEHIDUPAN
MANUSIA. INTERNET SEPERTI GOOGLE DAN
MEDIA SOSIAL SEPERTI FACEBOOK,
WHATSAPP, DAN TWITTER TELAH MENJADI
BAGIAN DARI KEHIDUPAN SOSIAL MANUSIA.
MELALUI INTERNET DAN MEDIA SOSIAL,
SESEORANG DAPAT MENCARI TAHU
APAPUN SERTA DAPAT JUGA BERKENALAN
DAN BERKOMUNIKASI DENGAN ORANG LAIN
DARI SELURUH NEGARA TANPA HARUS
BERTEMU SECARA LANGSUNG.



SELAIN MEMBERIKAN MANFAAT, INTERNET
DAN MEDIA SOSIAL JUGA BERDAMPAK
NEGATIF BAGI MASYARAKAT. PENGGUNAAN
INTERNET DAN MEDIA SOSIAL SECARA
BERLEBIHAN DAPAT MENGHABISKAN WAKTU
SEHARIAN SEHINGGA MEMBUAT SESEORANG
MENJADI INDIVIDUALIS DAN TIDAK PEDULI
DENGAN MASYARAKAT DI SEKITARNYA.
KESERINGAN MENGGUNAKAN INTERNET DAN
MEDIA SOSIAL JUGA MENGAKIBATKAN
MASYARAKAT MENJADI TIDAK PRODUKTIF
DALAM BEKERJA. KETIDAKTAHUAN
MASYARAKAT DALAM MENGGUNAKAN
INTERNET DAN MEDIA SOSIAL JUGA BISA
MENJADI ‘BOOMERANG’ BAGI MASYARAKAT.



MEDIA SOSIAL DI SATU SISI BERSIFAT PRIVAT. SEBUAH
AKUN MILIK SESEORANG DI MEDIA SOSIAL, MISALNYA
FACEBOOK, DIINTERPRETASIKAN SEBAGAI PENGGANTI
WUJUD DIRI ORANG TERSEBUT DI DUNIA MAYA YANG
BERISI INFORMASI MENGENAI PEMILIKNYA, SEPERTI
NAMA SERTA FOTO DAN IDENTITAS HINGGA PRIVASI
LAINNYA. MEDIA SOSIAL SEPERTI FACEBOOK,
WHATSAPP, TWITTER, DAN LAIN SEBAGAINYA SERING
DIJADIKAN WADAH BAGI SESEORANG UNTUK
MENCURAHKAN PERASAANNYA HINGGA MELUAPKAN
EMOSINYA. MESKIPUN DEMIKIAN, MEDIA SOSIAL DI SISI
LAIN MERUPAKAN MEDIA PUBLIK. ARTINYA, CURAHAN
PERASAAN HINGGA LUAPAN EMOSI YANG DITUANGKAN
SESEORANG PADA MEDIA SOSIAL MILIKNYA DAPAT
DILIHAT OLEH ORANG LAIN. OLEH KARENA ITU,
TERDAPAT BATASAN-BATASAN YANG DIATUR DALAM
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG HARUS
DIPATUHI OLEH SIAPAPUN DALAM MENGGUNAKAN
MEDIA SOSIAL.



1. UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008
TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI
ELEKTRONIK

2. UNDANG-UNDANG NOMOR 19 TAHUN 2016
TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG
NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN
TRANSAKSI ELEKTRONIK

3. UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS UNDANG-
UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG
INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK

DASAR HUKUM



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN
TANPA HAK MENYIARKAN,
MEMPERTUNJUKKAN, MENDISTRIBUSIKAN,
MENTRANSMISIKAN, DAN/ATAU MEMBUAT
DAPAT DIAKSESNYA INFORMASI
ELEKTRONIK DAN/ATAU DOKUMEN
ELEKTRONIK YANG MEMILIKI MUATAN
YANG MELANGGAR KESUSILAAN UNTUK
DIKETAHUI UMUM, DIPIDANA DENGAN
PIDANA PENJARA PALING LAMA 6 (ENAM)
TAHUN DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP1.000.000.000 (SATU MILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN
TANPA HAK MENDISTRIBUSIKAN,
MENTRANSMISIKAN, DAN/ATAU MEMBUAT
DAPAT DIAKSESNYA INFORMASI
ELEKTRONIK DAN/ATAU DOKUMEN
ELEKTRONIK YANG MEMILIKI MUATAN
PERJUDIAN, DIPIDANA DENGAN PIDANA
PENJARA PALING LAMA 10 (SEPULUH)
TAHUN DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP10.000.000.000 (SEPULUH MILIAR
RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA
MENYERANG KEHORMATAN ATAU NAMA
BAIK ORANG LAIN DENGAN CARA
MENUDUHKAN SUATU HAL DENGAN MAKSUD
SUPAYA HAL TERSEBUT DIKETAHUI UMUM
DALAM BENTUK INFORMASI ELEKTRONIK
DAN/ATAU DOKUMEN ELEKTRONIK YANG
DILAKUKAN MELALUI SISTEM ELEKTRONIK,
DIPIDANA DENGAN PIDANA PENJARA PALING
LAMA 2 (DUA) TAHUN DAN/ATAU DENDA
PALING BANYAK RP400.000.000 (EMPAT
RATUS JUTA RUPIAH).

SANKSI



DALAM HAL PERBUATAN SETIAP ORANG YANG
DENGAN SENGAJA MENYERANG KEHORMATAN ATAU
NAMA BAIK ORANG LAIN DENGAN CARA
MENUDUHKAN SUATU HAL DENGAN MAKSUD
SUPAYA HAL TERSEBUT DIKETAHUI UMUM DALAM
BENTUK INFORMASI ELEKTRONIK DAN/ATAU
DOKUMEN ELEKTRONIK YANG DILAKUKAN MELALUI
SISTEM ELEKTRONIK TIDAK DAPAT DIBUKTIKAN
KEBENARANNYA PADAHAL ORANG TERSEBUT
TELAH DIBERI KESEMPATAN UNTUK
MEMBUKTIKANNYA, DIPIDANA KARENA FITNAH
DENGAN PIDANA PENJARA PALING LAMA 4 (EMPAT)
TAHUN DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP750.000.000 (TUJUH RATUS LIMA PULUH JUTA
RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN
TANPA HAK MENDISTRIBUSIKAN DAN/ATAU
MENTRANSMISIKAN INFORMASI ELEKTRONIK
DAN/ATAU DOKUMEN ELEKTRONIK DENGAN
MAKSUD UNTUK MENGUNTUNGKAN DIRI
SENDIRI ATAU ORANG LAIN SECARA
MELAWAN HUKUM MEMAKSA ORANG
DENGAN ANCAMAN KEKERASAN UNTUK
MEMBERIKAN SUATU BARANG YANG
SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA MILIK ORANG
TERSEBUT, DIPIDANA DENGAN PIDANA
PENJARA PALING LAMA 6 (ENAM) TAHUN
DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP1.000.000.000 (SATUMILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN
TANPA HAK MENDISTRIBUSIKAN DAN/ATAU
MENTRANSMISIKAN INFORMASI ELEKTRONIK
DAN/ATAU DOKUMEN ELEKTRONIK DENGAN
MAKSUD UNTUK MENGUNTUNGKAN DIRI
SENDIRI ATAU ORANG LAIN SECARA MELAWAN
HUKUM MEMAKSA ORANG DENGAN ANCAMAN
KEKERASAN UNTUK MEMBERI UTANG,
MEMBUAT PENGAKUAN UTANG, ATAU
MENGHAPUSKAN PIUTANG, DIPIDANA DENGAN
PIDANA PENJARA PALING LAMA 6 (ENAM)
TAHUN DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP1.000.000.000 (SATUMILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN
TANPA HAK MENDISTRIBUSIKAN DAN/ATAU
MENTRANSMISIKAN INFORMASI ELEKTRONIK
DAN/ATAU DOKUMEN ELEKTRONIK DENGAN
MAKSUD UNTUK MENGUNTUNGKAN DIRI SENDIRI
ATAU ORANG LAIN SECARA MELAWAN HUKUM
DENGAN ANCAMAN ATAU DENGAN ANCAMAN
AKAN MEMBUKA RAHASIA MEMAKSA ORANG
SUPAYA MEMBERIKAN SUATU BARANG YANG
SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA MILIK ORANG
TERSEBUT ATAU MILIK ORANG LAIN, DIPIDANA
DENGAN PIDANA PENJARA PALING LAMA 6
(ENAM) TAHUN DAN/ATAU DENDA PALING
BANYAK RP1.000.000.000 (SATUMILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN
TANPA HAK MENDISTRIBUSIKAN DAN/ATAU
MENTRANSMISIKAN INFORMASI ELEKTRONIK
DAN/ATAU DOKUMEN ELEKTRONIK DENGAN
MAKSUD UNTUK MENGUNTUNGKAN DIRI SENDIRI
ATAU ORANG LAIN SECARA MELAWAN HUKUM
DENGAN ANCAMAN ATAU DENGAN ANCAMAN
AKAN MEMBUKA RAHASIA MEMAKSA ORANG
SUPAYA MEMBERI UTANG, MEMBUAT
PENGAKUAN UTANG, ATAU MENGHAPUSKAN
PIUTANG, DIPIDANA DENGAN PIDANA PENJARA
PALING LAMA 6 (ENAM) TAHUN DAN/ATAU
DENDA PALING BANYAK RP1.000.000.000 (SATU
MILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA
MENDISTRIBUSIKAN DAN/ATAU
MENTRANSMISIKAN INFORMASI
ELEKTRONIK DAN/ATAU DOKUMEN
ELEKTRONIK YANG BERISI
PEMBERITAHUAN BOHONG ATAU
INFORMASI MENYESATKAN YANG
MENGAKIBATKAN KERUGIAN MATERI BAGI
KONSUMEN DALAM TRANSAKSI
ELEKTRONIK, DIPIDANA DENGAN PIDANA
PENJARA PALING LAMA 6 (ENAM) TAHUN
DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP1.000.000.000 (SATU MILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN TANPA
HAK MENDISTRIBUSIKAN DAN/ATAU
MENTRANSMISIKAN INFORMASI ELEKTRONIK
DAN/ATAU DOKUMEN ELEKTRONIK YANG SIFATNYA
MENGHASUT, MENGAJAK, ATAU MEMPENGARUHI
ORANG LAIN SEHINGGA MENIMBULKAN RASA
KEBENCIAN ATAU PERMUSUHAN TERHADAP
INDIVIDU DAN/ATAU KELOMPOK MASYARAKAT
TERTENTU BERDASARKAN RAS, KEBANGSAAN,
ETNIS, WARNA KULIT, AGAMA, KEPERCAYAAN, JENIS
KELAMIN, DISABILITAS MENTAL, ATAU DISABILITAS
FISIK, DIPIDANA DENGAN PIDANA PENJARA PALING
LAMA 6 (ENAM) TAHUN DAN/ATAU DENDA PALING
BANYAK RP1.000.000.000 (SATUMILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA
MENYEBARKAN INFORMASI ELEKTRONIK
DAN/ATAU DOKUMEN ELEKTRONIK YANG
DIKETAHUINYA MEMUAT PEMBERITAAN
BOHONG YANG MENIMBULKAN KERUSUHAN
DI MASYARAKAT, DIPIDANA DENGAN
PIDANA PENJARA PALING LAMA 6 (ENAM)
TAHUN DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP1.000.000.000 (SATU MILIAR RUPIAH).

SANKSI



SETIAP ORANG YANG DENGAN SENGAJA DAN
TANPA HAK MENGIRIMKAN INFORMASI
ELEKTRONIK DAN/ATAU DOKUMEN
ELEKTRONIK SECARA LANGSUNG KEPADA
KORBAN YANG BERISI ANCAMAN
KEKERASAN DAN/ATAU MENAKUT-NAKUTI,
DIPIDANA DENGAN PIDANA PENJARA
PALING LAMA 4 (EMPAT) TAHUN
DAN/ATAU DENDA PALING BANYAK
RP750.000.000 (TUJUH RATUS LIMA PULUH
JUTA RUPIAH).

SANKSI



CONTOH KASUS



CONTOH KASUS



Hati-hatilah Dalam 
Menggunakan Internet 
dan Media Sosial…


